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ABSTRACT 
Trickle Irrigation is an irrigation method which can give continuou.~ 
water drops at [he root zone. The muin conzponexts of Trickle Irrigation 
.Jlv.r.tenz are : etnilter, lateral pipe, nlan(fi1d ,7@e, main pipe, water pun~p and 
other supporting components. 
This design is trsing point source type of emitter. Each emitter serves 3 
pepper plants. The total power consumption at pump station I is 6.6 kW, trt 
y utnp station 11 is 4.4 k W and at ptrmy station 111 is 8.3 kW. The total operatiorz 
of pump station I is 752.1 hrs/ season, pump station 11 is 2256.2 hrs / season 
and putnp .sfaf ion Ill i.s 1504.1 hrs / season. 
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PENDAHULUAN b. Tujuan 
a. Latar Belakang Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang jaringan irigasi tetes lrigasi ~nerupakan salah satu 
unsur terpenting dalam rangkaian untuk tanaman cabai merah hibrida (Capsicum annum var. longutn L.). kegiatan budidaya pertanian, yang 
diartikan sebagai pemberian air untuk 
mencukupi kebutuhan air tanaman. TINJAUAN PUSTAKA 
Penanaman cabai di Pulau Jawa a. Pengertian Sistem Irigasi Tetes 
umumnya dilakukan pada awal 
rnusim kemarau. Untuk mencukupi 
kebutuhan air tanaman karena 
kurangnya (tidak adanya) hujan, 
maka tanaman cabai perlu disirami. 
Beberapa metoda pemberian air 
irigasi yang telah diterapkan hingga 
saat ini adalah sistim genangan 
wooding), alur Cfttrrow), curah 
(sprinkle) dan tetesan (trickle). 
- 
Irigasi tetes merupakan cara 
pelnberian air pada tanaman secara 
langsung, baik pada perrnukaan 
tanah maupun dibawah 
permukaaan tanah melalui tetesan 
yang sinambung' dan perlahan 
disekitar tumbuhan. Alat 
pengeluaran air pada sistem irigasi 
tetes disebut emitter atau penetes 
(Schwab et al., 1981). 

















